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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk mendapatkan pelajaran dari ayat-ayat al-Qur’an mengenai 

ibadah haji dan tradisi perdagangan umat Islam. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dengan kajian pustaka, terutama dari al-Qur’an, beberapa buku 

di perpustakaan, media massa, artikel-artikel yang sudah publish di jurnal, dan bantuan 

kecerdasan buatan. Pelajaran yang didapatkan dari ayat-ayat al-Qur’an, seperti: Surat Al-

Baqarah ayat 197, al-Hajj ayat 27 dan 28, Quraisy ayat 2 dan sebagainya menunjukkan 

bahwa ibadah haji memiliki hubungan yang signifikan dengan tradisi berdagang umat 

Islam, bahkan perdagangan lintas negara (ekspor-impor). Tradisi ini menguatkan posisi 

sistem ekonomi Islam dalam perdebatan akademik menghadapi hegemoni kapitalisme. 

Kata Kunci: Ibadah Haji, Tradisi Berdagang, Sistem Ekonomi Islam 

 

 صيلختال

 

تهدف هذه المقالة إلى التعلم من الآيات القرآنية المتعلقة بالحج وتقاليد التجارة  

خدمة لجمع المعلومات عن طريق مراجعة الأدبيات ، الإسلامية. الطريقة المست

وخاصة من القرآن ، وبعض الكتب في المكتبات ، ووسائل الإعلام ، والمقالات التي  

تم نشرها في المجلات ، ومساعدة الذكاء الاصطناعي. تظهر الدروس المستفادة من  

  2لحج ، آية قريش من ا 28و  27، الآيات  197آيات القرآن ، مثل: سورة البقرة الآية 

وما إلى ذلك ، أن الحج له علاقة كبيرة بتقاليد التجارة الإسلامية ، حتى التجارة عبر  

الحدود )التصدير والاستيراد(. يعزز هذا التقليد موقف الاقتصاد الإسلامي في  

  .المناقشات الأكاديمية ضد هيمنة الرأسمالية

 

 الإسلام ي فياقتصادالالنظام   ,التجارةالحج, تقليد  الكلمات المفتاحية:
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PENDAHULUAN 

Ibadah haji termasuk rukun dalam agama Islam, tepatnya rukun kelima setelah syahadat, 

sholat, zakat, dan puasa di bulan Romadhon (An-Nabhani, 2010; Globalization & This, 

2015; Mahri, 2021). Pasca menyelesaikan rangkaian ibadah puasa satu bulan penuh pada 

Ramadhan dilanjutkan dengan Hari Raya Idul Fitri pada bulan Syawwal, umat Islam mulai 

disibukkan untuk mempersiapkan Hari Raya Idul Qurban yang pelaksanaannya 

beriringan dengan ibadah haji pada bulan haji (Dzulqo’dah dan Dzulhijjah). Umat Islam 

sedunia serentak memiliki memori yang sama dalam ibadah haji ini mengenai kisah Nabi 

Ibrahim a.s. bersama keluarganya, lebih khusus Siti Hajar (Sang Istri) dan Nabi Ismail a.s. 

(Sang Anak). Kisah mereka diabadikan dalam al-Qur’an, di antaranya di QS. As-Saffat [37] 

dari ayat 100 sampai ayat 111 (Utomo, 2024). 

Fenomena ibadah haji ini disikapi serius oleh umat Islam di dunia yang ingin 

menyempurnakan ke-Islam-annya, di antaranya dengan memenuhi persyaratan ibadah 

haji ini, yaitu mampu pergi ke Baitullah (Kahf, 2022). Ukuran kemampuan disini banyak 

mengarah pada materi dan harta sebagai bekal perjalanan selama proses ibadah tersebut. 

Bekal sebagai syarat ibadah haji ini secara tersurat tercantum di al-Qur’an surat al-

Baqarah [2] ayat 197:  

دُوْا فَا     قْوٰىوَتَزوََّ   نَّ خَيْرَ الزَّاد  التَّ

Artinya:” bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”  

Respon umat Islam dalam menyiapkan bekal materi sejak perintah haji ini turun 

bermacam-macam. Ada yang pergi haji sambil membawa dagangan, ada yang jauh-jauh 

hari menabung, ada yang menjual harta kekayaan yang dimilikinya ditukarkan dengan 

bekal untuk pergi haji, dan sebagainya (Ibrahim, 2021; Lukman, 2024). Artikel ini ditulis 

dengan tujuan untuk mendapatkan pelajaran dari ayat-ayat al-Qur’an mengenai ibadah 

haji dan tradisi perdagangan umat Islam. Korelasi artikel ini dengan kondisi ekonomi 

umat Islam sekarang yang terpuruk akibat penerapan sistem kapitalisme diharapkan bisa 

menyadarkan umat agar kembali semangat dalam berperilaku ekonomi yang menyatu 

dengan ibadah mereka, sehingga sistem ekonomi Islam bisa bangkit kembali. 
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METODE 

Artikel ini mengumpulkan informasi dengan menggunakan kajian pustaka atau library 

research. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan melacak 

semua informasi yang terkait dengan topik sekuat penulis, terutama dari al-Qur’an, 

beberapa buku di perpustakaan, media massa, artikel-artikel yang sudah publish di 

jurnal, dan menggunakan bantuan kecerdasan buatan. Informasi yang sudah terkumpul 

kemudian dibaca dengan serius dan konten-kontennya kemudian dianalisis (conten 

analysis) sampai menemukan point-point yang saling terkait dalam satu topik yang sama 

kemudian disajikan (display) di artikel ini. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Setelah membaca-baca sumber informasi, pelajaran yang didapatkan dari ayat-ayat al-

Qur’an, seperti: Surat al-Baqarah [2] ayat 197, al-Hajj [22] ayat 27 dan 28, Quraisy [106] 

ayat 2 dan sebagainya menunjukkan bahwa ibadah haji memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tradisi berdagang umat Islam, bahkan perdagangan lintas negara 

(ekspor-impor). Tradisi ini menguatkan posisi sistem ekonomi Islam dalam perdebatan 

akademik menghadapi hegemoni kapitalisme. Artikel ini disusun dengan sistematika 

ibadah haji dan tradisi perdagangan, perdagangan luar negeri, dan sistem ekonomi. 

 

Ibadah Haji dan Tradisi Perdagangan 

Ibadah haji memiliki sejarah yang sangat panjang dari masa pra-Islam, sejak Nabi Ibrahim 

a.s. dan putranya, yaitu Nabi Ismail a.s; masa Rasulullah Muhammad saw dengan masa 

perkembangannya pasca Rasulullah Muhammad saw wafat, dan masa modern hari ini. 

Pada masa pra-Islam, ibadah haji bermula dari perintah Allah SWT kepada Nabi Ibrahim 

agar meninggalkan Hajar dan Ismail di gurun Mekah. Hajar berlari-lari kecil (sa’i) mencari 

air dari bukit Shoffa ke bukit Marwa, dan justru jejak kaki Ismail yang menemukan air 

zam-zam yang memiliki debit sangat besar sampai zaman sekarang masih mengalir terus. 

Nabi Ibrahim dan Ismail a.s. juga diperintah Allah SWT untuk membangun ka’bah yang 

kemudian menjadi pusat ibadah dan banyak dikunjungi manusia dari berbagai dunia. 

Posisi Mekah menjadi pusat niaga dunia (Syihab & Utomo, 2022).  
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Setelah Rasulullah Muhammad saw hijrah ke Madinah, pada tahun 630 M 

melaksanakan penaklukan kota Mekah (fathul Makkah) dan tahun 632 M melakukan haji 

wada’ (haji perpisahan) dengan khutbah yang menekankan pada persatuan dan 

persaudaraan umat Islam. Tradisi ibadah haji terus berkembang sampai era kekhalifahan 

(Khulafaur Rasyidun, Umayyah, Abbasiyah, dan Utsmaniyah). Para pemegang otoritas 

pada saat itu memastikan keamanan dan kenyamanan ibadah haji berjalan dengan baik. 

Mereka membangun infrastruktur, jalur-jalur haji baik darat maupun laut dari berbagai 

wilayah, bahkan juga menyediakan tempat-tempat untuk peristirahatan. Pada masa 

modern sekarang, ibadah haji berada di bawah otoritas Arab Saudi mengalami 

modernisasi yang signifikan, seperti perluasan infrastruktur, bandara, fasilitas kesehatan, 

tekhnologi, logistik, sistem kuota, dan sebagainya. 

Ibadah haji dan tradisi perdagangan memiliki hubungan yang erat dan saling 

menguntungkan sejak zaman dahulu. Haji, salah satu rukun Islam, mengharuskan umat 

Muslim yang mampu secara fisik dan finansial untuk mengunjungi Mekah setidaknya 

sekali dalam hidup mereka. Perjalanan ini, selain menjadi sebuah ibadah spiritual, juga 

memainkan peran penting dalam perkembangan perdagangan di dunia Islam. Allah SWT 

berfirman: 

دَالَ ف ى الْحَج    الَْحَجُّ اَشْهُرٌ مَّعْلُوْمٰتٌ  نَّ الْحَجَّ فَلاَ رفََثَ وَلاَ فُسُوْقَ وَلاَ ج  يهْ   فَمَنْ فَرضََ ف 

نْ خَيْرٍ يَّعْلَمْهُ اللّٰهُ  دُوْا فَا   وَمَا تَفْعَلُوْا م  قْوٰىوَتَزوََّ قُوْن  يٰٰۤاُول ى الاْلَْباَب   نَّ خَيْرَ الزَّاد  التَّ  وَاتَّ

Artinya: "(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barang siapa 

mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok 

(rafats), berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang 

baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya 

sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku, wahai orang-orang yang 

mempunyai akal sehat!" (QS. Al-Baqarah [2] ayat 197). 
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Sejak zaman sebelum Islam, Mekah sudah dikenal sebagai pusat perdagangan. 

Letaknya yang strategis di jalur perdagangan kuno menjadikannya tempat berkumpulnya 

para pedagang dari berbagai wilayah. Ketika Islam berkembang, Mekah semakin 

memperkuat posisinya sebagai pusat perdagangan. Para jamaah haji yang datang dari 

berbagai belahan dunia membawa serta barang dagangan untuk dijual atau 

dipertukarkan. Setiap musim haji, Mekah dan sekitarnya menjadi ramai dengan pasar-

pasar yang didirikan khusus untuk melayani kebutuhan para jamaah. Pasar-pasar ini 

tidak hanya menjual kebutuhan sehari-hari tetapi juga barang-barang dari berbagai 

daerah, termasuk rempah-rempah, kain, perhiasan, dan produk-produk lain. Karavan 

haji, yang terdiri dari ribuan orang, menjadi jalur perdagangan bergerak. Mereka tidak 

hanya membawa kebutuhan pribadi tetapi juga barang dagangan yang dapat dijual 

sepanjang perjalanan ke Mekah dan kembali ke kampung halaman (Fahmi Lukman & 

Rachmini, 2022; Suwandi et al., 2018). Allah SWT berfirman: 

يْقٍ  نْ كُل   فَج ٍ عَم  رٍ يَّأتْ ينَْ م  عَلٰى كُل   ضَام  نْ ف ى النَّاس  ب الْحَج   يأَتُْوْكَ ر جَالاً وَّ   وَاَذ  

Artinya: "Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 

kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang 

dari segenap penjuru yang jauh," (QS. Al-Hajj [22] ayat 27). 

Allah SWT berfirman: 

يمَْة   نْْۢ بَه  يْٰۤ ايََّامٍ مَّعْلُوْمٰتٍ عَلٰى مَا رزَقََهُمْ م   وَيَذْكُرُوا اسْمَ اللّٰه  ف  عَ لَهُمْ    ل  يَشْهَدُوْا مَنَاف 

يـْرَ  م  الاْنَْعَا مُوا الْباَئٓ سَ الْفَق  نْهَا وَاَطْع    فَكُلُوْا م 

Artinya:"agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mereka 

menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Dia 

berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan 

(sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir." (QS. Al-

Hajj [22] ayat 28). 
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Ibadah haji memberikan dampak positif dalam segi sosial dan ekonomi. 

masyarakat. Tafsir Al-Misbah, karya Prof Quraish Shihab menjelaskan bahwa ibadah haji 

memiliki banyak manfaat dalam berbagai aspek kehidupan, tidak hanya yang bersifat 

ukhrawi tapi juga pada aspek duniawi. Kedatangan jutaan jamaah setiap tahun 

memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi Arab Saudi. Industri perhotelan, 

transportasi, dan layanan lain berkembang pesat untuk melayani kebutuhan para jamaah. 

Kota-kota di sepanjang rute haji juga menikmati manfaat ekonomi dari perdagangan 

musiman ini. 

Perdagangan Luar Negeri 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

تَآء  وَالصَّيفْ   مْ ر حْلَةَ الش   ه    الٰٖف 

Artinya: "(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas." (QS. 

Quraisy [106] ayat 2).  

Bepergian mereka, maksudnya adalah perdagangan antar negara, pada musim 

panas mereka membawa karavannya ke Syam (Suriah), dan pada musim dingin ke 

Yaman. Kebiasaan orang Quraisy yang melakukan perjalanan dagang dua kali dalam 

setahun ini sangat penting bagi kelangsungan ekonomi mereka, karena letak geografis 

Mekah yang gersang dan tidak subur untuk pertanian, orang Quraisy mengandalkan 

perdagangan untuk mata pencaharian mereka (Anafarhanah, 2015; Dzikri & Utomo, 

2024). Namun perjalanan haji tidak hanya tentang perdagangan barang, tetapi juga ide 

dan teknologi. Jamaah dari berbagai negara bertukar informasi dan pengetahuan, yang 

kemudian menyebar ke seluruh dunia Islam. Contohnya, para jamaah yang kembali dari 

haji sering membawa serta inovasi dalam pertanian, teknologi bangunan, dan 

pengetahuan medis yang mereka pelajari dari jamaah lain. Haji membantu membangun 

jaringan dagang yang kuat di dunia Islam. Pedagang dari Afrika, Asia, dan Eropa yang 

bertemu di Mekah sering menjalin hubungan bisnis jangka panjang. Komoditas seperti 

tekstil, rempah-rempah, dan logam mulia diperdagangkan dan menyebar melalui 

jaringan ini. 
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Sistem Ekonomi Islam vs Kapitalisme 

Ibadah haji memberikan dampak ekonomi yang signifikan baik secara lokal maupun 

global. Di Arab Saudi, ibadah haji merupakan sumber pendapatan utama dan pemicu 

pembangunan infrastruktur besar-besaran. Secara global, haji menciptakan peluang 

perdagangan dan investasi, serta mendorong pemberdayaan ekonomi di negara-negara 

Muslim. Dengan demikian, haji bukan hanya sebuah ritual keagamaan, tetapi juga 

fenomena ekonomi yang kompleks dan berpengaruh luas terutama bagi sistem ekonomi. 

 Haji dalam konteks sistem ekonomi Islam dan kapitalisme menunjukkan perbedaan 

mendasar dalam pendekatan terhadap kesejahteraan sosial dan distribusi kekayaan. Ekonomi 

Islam menggunakan prinsip-prinsip keadilan, keseimbangan, dan kepatuhan terhadap syariah 

Islam, berupaya memastikan bahwa ibadah haji tetap inklusif dan terjangkau bagi semua 

lapisan masyarakat, menjadi haji yang mabruur. Adapun sistem ekonomi kapitalisme dengan 

fokus pada pasar bebas dan profit maksimalisasi dapat membawa efisiensi dan inovasi, tetapi 

juga risiko komersialisasi yang berlebihan dan ketidakadilan dalam akses terhadap layanan. 

Ibadah haji harusnya menjadi amal ibadah juga bagi pembuat kebijakan di negeri-negeri 

muslim untuk merancang layanan haji yang memenuhi kebutuhan spiritual dan ekonomi umat 

secara adil dan berkelanjutan. 

 

PENUTUP KESIMPULAN 

Tujuan artikel ini untuk mendapatkan pelajaran dari ayat-ayat al-Qur’an mengenai 

ibadah haji, tradisi perdagangan umat Islam, dan dampaknya pada perekonomian umat. 

Pelajaran yang didapatkan dari ayat-ayat al-Qur’an, seperti: Surat Al-Baqarah ayat 197, 

al-Hajj ayat 27 dan 28, Quraisy ayat 2 dan sebagainya menunjukkan bahwa ibadah haji 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tradisi berdagang umat Islam, bahkan 

perdagangan lintas negara (ekspor-impor). Tradisi ini menguatkan posisi sistem ekonomi 

Islam dalam perdebatan akademik menghadapi hegemoni kapitalisme. Perbandingan 

kontras antara sistem ekonomi Islam dan kapitalisme dalam urusan haji adalah pada 

keadilan sosial dan profit maksimalisasi cenderung bisnis; pada regulasi syariah dan 

pasar bebas; dan pada redistribusi kekayaan.  
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